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BAB 3 

METODE DAN TEKNIK PENELITIAN 

 

3.1  Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan penulis adalah metode kuantitatif, yakni metode 

analisis data yang dipaparkan secara terperinci berdasarkan tahap-tahap analisis 

yang dilakukan untuk data dari setiap teknik pengumpulan data yang sesuai 

dengan tema-tema penelitan. 

Objek penelitian yang dilakukan penulis ini adalah naskah drama Jangan 

Menangis Indonesia karya Putu Wijaya.Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode pengumpulan data dan metode analisis data. Untuk 

pengumpulkan data penulis akan menggunakan apa yang disebut dengan “studi 

pustaka” yaitu menemuan segala sumber yang terkait dengan objek penelitian, 

diantaranya, naskah drama Jangan Menangis Indonesia sebagai objek utama, 

buku-buku yang berkaitan dengan analisis drama, strktur drama, kritik sosial, 

sosiologi sastra dan sumber referensi lainnya yang menunjang penulis untuk 

melakukan penelitian ini.  

Sedangkan untuk metode analisis data penulis memulainya dengan 

mendeskripsikan data-data yang terkumpul untuk kemudian disusun dan dianalisis 

menggunakan pendekatan sosiologi sastra sebagai cara untuk menemukan dan 

mengetahui kritik sosial dan unsur-unsur sosiologis yang ada pada naskah drama 

Jangan Menangis Indonesia. 

3.2  Sumber dan Data Penelitian 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah naskah drama 

Jangan Menangis Indonesia karya Putu Wijaya yang terdiri dari lima babak 

dengan 31 halaman. Naskah drama tersebut merupakan terbitan komunitas Teater 
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Mandiri, Jakarta: Astya Puri 2/A9, Jl. Kertamuktimukti Cirendeu, Jakarta Selatan 

15417–0217444678– teatermandiri@hotmail.com pada tahun 2005.  

Naskah drama ini juga dibuat oleh Putu Wijaya sebagai kenangan buat 

Harry Roesly, Seorang seniman sekaligus musisi yang kebentulan dalam salah 

satu judul lagu ciptaannya berjudul sama dengan naskah drama karya Putu Wijaya 

ini yakni Jangan Menangis Indonesia. Naskah drama Jangan Menangis Indonesia 

ini pernah dipentaskan oleh kelompok teater Air Jambi dengan sutradara Chory 

Marbawi di teater tertutup taman budaya Jambi.  

3.3   Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pokok persoalan dan arah 

tujuan penelitian, maka dianggap perlu untuk merumuskan pengertian dasar dari 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Drama adalah salah satu genre sastra yang berisi pengalaman hidup 

pengarang (dramatug) baik pengalaman pribadi maupun lingkungan 

sekitarnya yang tuangkan dalam bentuk karya tulis (naskah drama). Jika 

sebuah drama dipentaskan atau dipertunjukan nilainya bukan lagi sebagai 

genre sastra semata melainkan bisa menjadi genre seni yang menghibur. 

2. Wijaya (2007: 141) mengatakan bahwa naskah drama tercipta dari gagasan 

atau ide dari hasil perenungan dan pemikiran si pengarang naskah drama 

(dramaturg) yang mungkin ia dapat dari hasil diskusi, rembugan-rembugan, 

baik dengan diri sendiri, dengan orang lain, atau pemahaman kebenaran 

yang lain. Di dalam gagasan ada sesuatu yang baru, yang berbeda, yang 

lain dari yang sudah dikenal. Itulah yang menyebabkan seorang penulis 

lakon perlu melahirkan dan mendeklarasikannya, agar dikenal oleh orang 

lain.  

3. Skema aktan dan model fungsional adalah sistematika analisis berupa 

bagan yang berisikan menguraian hasil penelitian alur dan jalannya alur 

seperti adanya tokoh pengirim, penerima, penolong, penentang, subjek, dan 

objek. 

mailto:teatermandiri@hotmail.com
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4. Keinginan untuk memperbaiki segala permasalahan yang menimpa 

Indonesia berupa kritik sosial dalam naskah drama tersebut karena segala 

permasalahan yang terjadi itu sudah sangat menyengsarakan rakyat 

Indonesia terutama bagi kalangan bawah. Dari sinilah muncul beberapa 

kritik. Mulai dari kritik sosial tentang krisis Keadilan, Keamanan, dan 

Tanggung Jawab pada Masyarakat Indonesia, kritik berupa sindiran-

sindiran pada era reformasi menuju era demokrasi dimana ketika 

terpilihnya Susilo Bambang Yudhoyono sebagai presiden, berbagai 

permasalahan mulai muncul. Seperti tsunami di Aceh pada 2004 dan gempa 

di Yogyakarta pada 2006, dan terakhir adalah kritik mengenai korupsi yang 

kian hari menjadi budaya di kalangan pejabat negara.    

5. Kajian sosiologi sastra adalah kajian yang menghubungan pengarang dan 

karyanya, pengarang dengan masyarakat sosialnya, dan pengarang dengan 

pembacanya. Di sini penulis memfokuskan kajian pada sosiologi pengarang 

dengan masyarakat sosialnya yang dituangkan dalam karyanya (dalam hal 

ini naskah drama). 

3.4 Teknik Penelitian 

Agar tidak keluar dari konsep pemahaman tentang teknik penelitian yang 

akan dilakukan maka perlu kiranya penulis mengurai teknik penelitian yang 

dilakukan dalam mengkaji naskah drama Jangan Menangis Indonesia karya Putu 

Wijaya inidiantaranya sebagai berikut. 

3.4.1  Teknik Pengumpulan Data 

1) Penulis memulainya dengan mencari dari berbagai tempat dan sumber seperti 

buku-buku  tentang teori sastra dan metode penelitian sastra, buku-buku tentang 

drama (teori, sejarah, dan analisis), maupun komentar tentang karya yang 

dianalsis seperti sumber dari perpustakaan, peminjaman buku, pembelian buku, 

reverensi dari internet, dan sumber-sumber referensi lainnya yang sesuai dengan 

objek penelitian penulis. 
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2) Analisis, setelah melakukan pencarian referensi dari berbagai sumber dan 

mengumpulkan referensi-referensi tersebut, penulis kemudian mulai melakukan 

analisis yaitu menganalisis dan membahas objek penelitian dengan menyelidiki 

dan  mencari ciri-ciri yang dominan dalam naskah drama Jangan Menangis 

Indonesia karya Putu Wijaya melalui analisis struktur drama, tentang bagaimana 

kritik sosial direpresentasikan dalam naskah drama, dan pendekatan sosiologi 

sastra agar terlihat unsur-unsur kritik sosial dan sosiologisnya. 

3) Menarik kesimpulan atas hasil analisis dan pembahasan terhadap naskah drama 

Jangan menangis Indonesia karya Putu Wijaya. 

3.4.2  Teknik Pengolahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan objek penelitan, penulis kemudian melakukan langkah kedua, yakni 

pengolahan data.Data penelitian penulis adalah naskah drama Jangan Menagis 

Indonesia karya Putu Wijaya.Dalam penelitian ini, bahan yang diteliti berupa 

naskah drama Jangan Menagis Indonesiatersebut dianalisis dan dideskripsikan 

unsur-unsurnya sehingga dapat tergambar dengan jelas mengenai kritik sosial 

yang ada di dalamnya. Hal tersebut dilakukan melalui analisis struktur naskah 

drama dan tuturan setiap tokohnya berupa dialog-dialog pemainnya. 

3.4.3  Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis ini merupakan penelitian kualitatif, 

yakni penelitian yang memusatkan pada kualitas data.Jadi, langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan adalah pencarian data atau tinjauan pustaka meliputi 

beberapa tahap diantaranya sebagai berikut. 

1) Membaca naskah drama yang akan dianalisis  

2) Menelaah buku-buku teori sastra, metode penelitian sastra, kritik 

sosial, sosiologi sastra, atau sumber pustaka tentang drama lainnya 

yang berkaitan dan sesuai dengan objek penelitian. 
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3) Menganalisis struktur drama, meliputi alur, tokoh, latar, ruang, dan 

tema. 

4) Menganalisis kritik sosial yang terdapat dalam naskah drama dan 

mengaitkannya dengan kondisi karya (naskah drama) dengan 

masyarakatnya. 

5) Merumuskan simpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 


